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A. Simpulan
Berdasarkan  hasil  pengamatan  dan  pengukuran  zona  hambatan  yang

diperoleh dari formula dasar salep Oksitetrasiklin HCl dengan dasar salep

yang  berbeda-beda  terhadap  pertumbuhan  bakteri  Pseudomonas

aeruginosa  dengan  metode  difusi  agar  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa

salep  Oksitetrasiklin  HCl  dengan  dasar  salep  yang  larut  dalam  air

mempunyai  pengaruh  daya  hambat  terhadap  pertumbuhan  bakteri

Pseudomonas aeruginosa, dimana salep Oksitetrasiklin HCl dengan formula

dasar salep larut dalam air mempunyai zona hambat yang paling besar yaitu

20,8 mm.
B. Saran

Disarankan agar peneliti selanjutnya untuk melihat pengaruh daya hambat

formula dasar salep yang berbeda-beda terhadap antibiotik dan bakteri yang lain.
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Lampiran 1 

GAMBAR 

   

    A     B 

Gambar 1. A. Dasar salep senyawa hidrokarbon mengandung Oksitetrasiklin 

HCl 

       B. Dasar salep senyawa hidrokarbon 

 

 

  C      D 

Gambar 2. C. Dasar salep serap mengandung Oksitetrasiklin HCl 

       D. Dasar salep serap 
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  E      F 

 

Gambar 3. E. Dasar salep yang dapat dicuci dengan air mengandung  

Oksitetrasiklin HCl 

                   F. Dasar salep yang dapat dicuci dengan air 

 

  

   G     H 

 

Gambar 4. G. Dasar salep larut dalam air mengandung Oksitetrasiklin HCl 

       H. Dasar salep larut dalam air 
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Gambar 5. Pembuatan media MHA 

 

 

Gambar 6. Media CETA yang telah ditumbuhi bakteri Pseudomonas 

aeruginosa 
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Gambar 7. Media NA 

 

 

Gambar 8. Pengenceran bakteri 108 dan 106  
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Gambar 9. Diameter Hambat pada cawan petri I 

 

 

 

Gambar 10. Daya hambat pada cawan petri II 
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Gambar 11 Daya Hambat pada cawan petri III 

Keterangan Gambar Daya Hambat pada cawan petri I,II,III 

       A. Dasar salep dapat dicuci dengan air 

        B. Dasar salep dapat dicuci dengan air mengandung oksitetrasiklin HCl 

        C. Dasar salep larut dalam air 

        D. Dasar salep larut dalam air mengandung Oksitetrasiklin HCl 

            E. Dasar salep senyawa Hidrokarbon 

            F. Dasar salep senyawa Hidrokarbon mengandung Oksitetrasiklin HCl 

            G. Dasar salep serap 

            H. Dasar salep serap mengandung Oksitetrasiklin HCl 
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Lampiran 2 

SURAT PENELITIAN 
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Lampiran 3 

Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI

      


